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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. melalui perantara malaikat Jibril dengan lafaz{ dan 

maknanya dari Allah Swt. yang dimulai dengan surat al-Fa>tih{ah{ dan diakhiri 

dengan surat al-Na>s. 
1
Al-Quran yang secara harfiah berarti "bacaan 

sempurna" merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena 

tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun 

yang lalu yang dapat menandingi al-Quran al-Kari>m, bacaan sempurna lagi 

mulia itu. Al-Quran dibaca oleh ratusan juta orang yang tidak mengerti 

artinya dan atau tidak dapat menulis dengan aksaranya. Bahkan dihafal huruf 

demi huruf oleh orang dewasa, remaja, dan anak-anak. Al-Quran dipelajari 

bukan saja sejarahnya secara umum, tetapi ayat demi ayat, baik dari segi 

masa, musim, dan saat turunnya, sampai kepada sebab-sebab serta waktu-

waktu turunnya. Al-Quran dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan 

pemilihan kosakatanya, tetapi juga kandungannya yang tersurat, tersirat 

bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkannya.
2
  

                                                             
1
 Said Agil Husain al-Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalihan Hakiki, cet. 2  

(Jakarta, Ciputat Press, 2002),  h. 13. 
2
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, 

cet. 19 (Bandung, Mizan, 2007), h..  9. 



2 

 
 

Kajian terhadap al-Qur’an dalam setiap generasi sejak zaman 

Rasulullah hingga zaman kontemporer telah melahirkan ilmu yang berbicara 

tentang al-Qur’an dan hal-hal yang melingkupinya. Karena aspek-aspek yang 

yang dapat dikaji dalam al-Qur’an sangat luas maka ilmu yang berkiatan 

dengan ‘ulu>m al-Qur’an pun sangat banyak jenis atau ragamnya. Pada 

perkembangannya lahirlah beragam cabang ilmu al-Qur’an dan ilmu tafsir.  

Secara garis besar ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an dapat 

diketahui dengan berpegang pada dua hal, yaitu riwayat/naql dan 

rasional/akal. Ilmu-ilmu yang diperoleh melalui riwayat atau naql adalah 

ilmu-imu yang berhubungan banyak dengan riwayat saja (naql). Di antara 

ilmu-ilmu tersebut adalah ‘ilm al-qira>’ah,3 dan ‘ilm al-asba>b al-nuzu>l al-

Qur’a>n.4  Sedangkan ilmu-ilmu yang berdasarkan dira>yah atau rasional adalah 

ilmu-ilmu al-Qur’an yang diperoleh melalui tafakkur dan ta’ammul 

(penelaahan secara mendalam), nasakh dan mansu>kh,5 muh}kam dan 

mutasya>bih6, muna>sabah,7 fawa>tih} al-suwar (pembuka surat), mu’jizat 

                                                             
3
 ‘Ilm al-qira>’ah adalah ilmu yang mempelajari tentang mazab (aliran) pengucapan al-

Qur’an yang dipilih oleh  salah seorang imam qura>’ sebagai suatu mazab yang berbeda dengan 

mazab lainnya. Lihat Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS, cet 

ke-13 (Jakarta: PT Mitra Kerjaya Indonesia, 2002), h. 247 
4
 Asbab an-nuzul adalah kejadian atau peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat al-

Qur'an, dalam rangka menjawab, menjelaskan, dan menyelesaikannya masalah-masalah yang 

timbul dari kejadian tersebut. Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 

60-62. 
5
 Pengertian nasakh menurut istilah ialah mengubah ketentuan hukum/peraturan yang 

pertama diganti dengan yang baru, yang lain ketentuannya.  Sedangkan mansukh ialah hukum 

syara’ yang diambil dari dalil syara’ yang pertama, yang belum di ubah dengan dibatalkan dengan 

hukum dari dalil syara’ baru yang datang kemudian. Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: 

Dunia Ilmu, 2009), h.109-122. 
6
 Muh}kam adalah ayat-ayat yang maknanya sudah jelas. Adapun mutasyabih adalah ayat-

ayat yang maknanya belum jelas. Yang masuk dalam  kategori ini adalah mujmal (global) , 
mu’awwal (harus ditakwil), musykil dan mubham  (ambigius). Abdul Djalal, Ulumul Qur’an., h. 

243. 
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(kemukjizatan al-Qur’an), dan lain-lain.
8
 Misalnya lagi apabila kita membaca 

al-Qur’an, maka akan kita dapati bacaan-bacaan yang istimewa di dalamnya, 

salah satunya adalah terdapat huruf-huruf hijaiyah yang terdapat di awal 

beberapa surat dalam al-Qur’an, misalnya ,ن ص, الر, الم  dan sebagainya. Huruf-

huruf tersebut dalam diskursus ‘ulu>m al-Qur’an dikenal dengan al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah. Dalam banyak literatur ’ulu>m al-Qur’an, pembahasan tentang al-

ah{ruf al-muqat{t{a’ah ini, sering dimasukkan ke dalam bab fawa>tih{ al-suwar. 

Hal ini karena memang pada kenyataanya al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah merupakan 

bagian dari fawa>tih{ al-suwar.  

Banyak ulama telah melakukan kajian mendalam tentang pembukaan 

surah-surah al-Qur’an, misalnya Ibn Abi al-Asba’ yang menulis sebuah kitab 

tentang bab ini, yaitu kitab al-Khawa>t}ir al-Sawa>nih fi> Asra>r al-Fawa>tih}. Ia 

mencoba menggambarkan tentang beberapa kategori dari pembukaan-

pembukaan surah yang ada di dalam surah yang ada di dalam al-Qur’an. 

Pembagian karakter pembukaannya adalah sebagai berikut: pertama, pujian 

terhadap Allah Swt. yang dinisbahkan kepada sifat-sifat kesempurnaan 

Tuhan. Kedua, dengan menggunakan huruf-huruf hija>iyah, yang terdapat 

dalam 29 surat. Ketiga, dengan menggunakan kata seru (ah{ruf al-nida>’) yang 

terdapat dalam sepuluh surah. Keempat, kalimat berita (jumlah khaba>riyyah) 

yang terdapat dalam 23 surah. Kelima, dalam bentuk sumpah (al-qasam) yang 

                                                                                                                                                                       
7
 Menurut konteks ulumul Qur’an munasabah berarti menjelaskan korelasi makna antar 

ayat atau antar surat baik korelasi itu bersifat umum atau khusus, rasional (aqli) persepsi (H}assyi>) 
atau imajinatif (khayali>) atau korelasi berupa sebab akibat, illat dan ma’lu>l, perbandingan dan 

perlawanan. Rosihan Anwar. Ulumu al-Quran.. h. 83. 
8
 Abu Anwar, Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar  (Pekanbaru: Amzah, 2002), h. 6 
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terdapat dalam 15 surah.
9
 Dalam pembagian ini kajian al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah 

terdapat pada pembagian yang ke dua dari fawa>tih{ al-suwar. Secara 

keseluruhan al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah terdiri dari 14 bentuk, yaitu: terdiri dari 

satu huruf: ن, ق, ص,  dua huruf: ,حم, طس, طه  tiga huruf: طسم, الم  الر , ,  empat 

huruf: المر, المص dan  lima huruf: حم عسق, كهيعص. 

Berbicara tentang al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah, hal ini merupakan salah 

satu realitas keistimewaan yang terdapat dalam al-Qur’an. Bahkan, ada yang 

menyebut bahwa al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah adalah huruf-huruf yang misterius. 

Huruf-huruf ini dianggap asing yang tidak bisa dipahami maknanya secara 

detail dan pasti.
10

 Hampir tidak ada ulama yang berhasil mengungkap makna 

huruf-huruf tersebut dengan latar belakang yang valid. Berdasarkan hal 

tersebut al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah merupakan bagian dari ayat mutasya>biha>t. 

Karena ia bersifat mujmal (global), mu’awwal (perlu ditakwil), dan musykil 

(sulit dipahami). Hal ini merupakan salah satu tanda ke-Maha Tahu-an Allah 

Swt. Namun, meskipun ini ayat mutasya>biha>t, banyak dari kalangan mufassir 

yang berusaha menggali makna yang terkandung dalam firman Allah 

tersebut. 

Kajian tentang al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah ini dikalangan para ulama 

terjadi perbedaan pendapat. Pendapat pertama diusung oleh para ulama salaf 

dengan lebih memilih untuk berhati-hati dan berpendapat bahwa ayat-ayat 

tersebut telah tersusun sejak azali sedemikian rupa, melengkapi segala yang 

                                                             
9
 Acep Hermawan, ‘Ulumul Quran: Ilmu untuk Memahami Wahyu (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2011),h. 102. 
10

 W. Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Qur’an, Terj. Taufik Adnan Amal (Jakarta: 

CV Rajawali, 1991), h. 96. 
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melemahkan manusia dari upaya mendatangkan yang serupa al-Qur’an.
11

 

Bahkan karena kehati-hatiannya tersebut mereka tidak berani memberi 

penafsiran dan tidak berani mengeluarkan pendapat yang tegas terhadap-

huruf-huruf itu. Mereka berkeyakinan bahwa Allah sendiri yang mengetahui 

tafsirnya. Hal ini menjadi suatu kewajaran yang berlaku bagi ulama salaf 

kerana dalam hal teologi pun mereka menolak terjun dalam pembahasan hal-

hal yang suci seperti ungkapan ‚istiwa Allah‛ adalah cukup diketahui, hal ini 

harus kita percayai, mempersolakan hal itu adalah bid’ah.
12

 Hal ini 

didasarkan pada beberapa riwayat berikut al-Sya’bi> berkata: 

ٍٍنٍ مٍ ٍانٍَّاٍ 
م
 وجلٍ ٍعزٍ ٍاللٍ ٍإلٍ ٍهاي فٍٍ ٍمٍ لٍ عٍ الٍ ٍلمٍكٍ ونٍ ٍهارٍ ظاهٍ ب ٍٍنمٍمٍ ؤٍ ن مٍٍهٍ شابٍ تٍ ال

Ayat-ayat tersebut termasuk mutasya>biha>t, kami beriman akan 

keberadaannya, dan kandungannya kami serahkan kepada Allah.  

Hal ini diperjelas lagi dengan pernyataan Ali> bin Abi T{a>lib  

اٍو ص ف و ةمٍٍ،ٍص ف و ةٍ ٍك ت ابٍ ٍل كمل ٍ ٍإ نٍَ يٍحمرموفمٍٍال ك ت ابٍ ٍه ذ   التَ ه ج  

Setiap kitab suci mempunyai keistimewaan dan keistimewaan kitab suci 

ini adalah tahajji> (hija>iyah).
13

 

Dan ungkapan Abu Bakar al-S{iddi>q: 

يكِتَابٍيسِرٌّي،يوَسِرُّهُيفِيالْقُرْآنِيأَوَائِلُيالسُّوَريِييفِي  كُلِّ

Di tiap-tiap kitab ada rahasianya, dan rahasia al-Qur’an adalah 

permulaan-permulaan surat. 
14

 

                                                             
11

 M. Hasbi Ash-Shiddiqi, Ilmu-ilmu Al-Qur’an  (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 127. 
12

 Abu Anwar, Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar  (Pekanbaru: Amzah, 2002), h. 93. 
13

 Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid{a>, Tafsi>r al-Mana>r (t.tp.: al-Haiah al-Mis}riyyah al-

‘A>mmah li al-Kita>b, 1990), juz 8, h. 267.    
14

 Must{afa> Di>b al-Biga,> Muh{yi> al-Di>n Di><b Mustawa>, al-Wa>d{ih{ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 
(Damaskus: Da>r al-‘ilm al-Insa>niyah,1998),  juz 1, h. 136.  
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Sedangkan kelompok kedua adalah ulama yang dengan kemampuan 

akalnya berusaha mengungkap rahasia-rahasia yang ada dibalik al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah tersebut. Mereka berkeyakinan bahwa disamping takwilnya 

hanya diketahui oleh Allah, namun juga bisa diketahui oleh manusia.
15

  

Perbedaan sikap di atas sebenarnya berangkat dari perbedaan 

penafsiran terhadap firman Allah:  

ٍالَذ ي ٍف أ مَا اتٌ ٍممت شابِ  ٍو أمخ رم ٍال ك تاب  ٍأمم  ٍهمنَ ٍمُم ك ماتٌ ٍآياتٌ ن هم ٍم  ٍال ك تاب  ٍع ل ي ك  ٍأ ن  ز ل  ٍالَذ ي ٍز ي غٌٍهمو  ٍق ملموبِ  م  ٍفِ  ن 

ن همٍ ٍماٍت شاب ه ٍم  ٍي  قمولموٍٍف  ي  تَب عمون  ٍال ع ل م  ٍفِ  خمون  ن ة ٍو اب ت غاء ٍتَ  و يل ه ٍو ماٍي  ع ل ممٍتَ  و يل همٍإ لَاٍالَلَّمٍو الراَس  ٍاب ت غاء ٍال ف ت   كٍملٌٍّم ن  ٍآم نَاٍب ه  ن 

(ٍ ٍإ لاٍَأمولمواٍالْ  ل باب  ٍ(7ٍع ن د ٍر ب  ناٍو ماٍي ذكََرم

Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Quran) kepada kamu. di antara (isi) 

nya ada ayat-ayat yang muh{kama>t. Itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan 

yang lain (ayat-ayat) mutasya>biha>t. adapun orang-orang yang dalam 

hatinya condong kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian 

ayat-ayat yang mutasya>biha>t daripadanya untuk menimbulkan fitnah 

untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 

ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam ilmunya 

berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasya>biha>t, semuanya 

itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran 

(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. (Ali Imran:7)
16

 

 

Perbedaan pendapat ini berpangkal pada masalah waqaf  pada ayat : 

ٍال ع ل مٍ  ٍفِ  خمون   Apakah kedudukan lafaz ini sebagai mubtada’ yang khabarnya .و الرَاس 

adalah  ٍي  قمولمون, dengan ‘wawu’ diperlakukan sebaga huruf isti’naf (permulaan) 

dan waqaf dilakukan pada lafaz: ٍٍتَ  و يل هم ٍي  ع ل مم ataukah ia ma’tu و ما >f, sedangkan 

lafaz  ٍي  قمولمون, menjadi hal dan waqafnya pada lafaz  ٍٍال ع ل م خمون ٍفِ  .و الرَاس 
17

 

                                                             
15

Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 270. 
16

 Usman, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 239. 
17

 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 

2009), h. 307. 



7 

 
 

Menanggapi hal ini mazab ‘ulama salaf meyakini bahwa waqaf dalam 

ayat tersebut pada lafal ٍٍتَ  و يل هم ٍي  ع ل مم  sedangkan huruf ‘wawu’ dalam lafadz ,و ما

ٍال ع ل مٍ  ٍفِ  خمون   adalah sebagai permulaan, oleh karena itu mereka mewajibkan ,و الرَاس 

untuk tidak menakwilkan ayat-ayat mutasya>biha>t, namun hanya 

mencukupkan dengan mengimaninya saja, karena tidak ada yang tahu 

takwilnya kecuali Allah SWT.
18

 

Sedangkan mazab ulama’ khalaf, diantaranya Ima>m Muja>hid dan para 

sahabatnya serta Ima>m Nawa>wi> memilih pendapat bahwa lafadz ٍ ٍفِ  خمون  و الراَس 

 di ‘at}af-kan kepada lafaz Allah. Pendapat ini berasal dari riwayat Ibnu ال ع ل مٍ 

‘Abba>s, berdasarkan dalil-dalil sebagai berikut: 

- Hadis riwayat Mundzir dari Muja>hid dari Ibnu ‘Abba>s r.a. mengenai 

firman Allah: 

ٍال ع ل مٍ  خمون ٍفِ  و الراَس   همٍلٍ ي  وٍٍ تٍَ ٍممٍلٍ عٍ أ ٍٍنٍ ناٍم ٍَأ ٍٍو ماٍي  ع ل ممٍتَ  و يل همٍإ لاٍَالَلَّمٍ

Ibnu ‘Abba>s berkata: ‚saya termasuk orang yang lebih mengetahui 

takwilnya‛  

 
- Hadis riwayat Ibnu Abi H{atim dari al-D{ah}ak yang berkata: 

ٍٍونٍ خمٍاسٍ الر ٍ  نٍمٍ ٍهمٍلالمٍحٍ ٍلاٍ وٍ هٍٍ وخٍ نسمٍنٍمٍ مٍ ٍهمٍخمٍسٍ ن ٍٍواٍناٍ ممٍعلٍ ٍيٍ لٍ ٍهمٍيلٍ وٍ واٍتٍَ ممٍعلٍ ٍيٍ وٍلٍ ل وٍٍ ٍهمٍيلٍ وٍ تٍَ ٍونٍ ممٍعلٍ ي ٍٍلمٍ لعٍ ٍاٍ فِ 

ٍهٍ بِ ٍ شاٍ تٍ نٍممٍمٍ همٍٍممٍكٍ لاٍمُمٍوٍ ٍهٍ رامٍ حٍ 

‚Orang-orang yang mendalami ilmunya mengetahui takwilnya. Sebab 

jika mereka tidak mengetahui takwilnya, tentu mereka tidak mengerti 

mana yang nasikh dari mana yang mansukh, dan tidak mengetahui mana 

yang halan dari yang haram serta mana yang muh}kam dari yang 

mutasya>bih‛ 

 

                                                             
18

 Usman, Ulumul Qur’an, h. 240. 
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Ima>m Nawa>wi> mengatakan, bahwa pendapat inilah yang paling shahih. 

Sebab, adalah tidak mungkin Allah akan mengkhithab hamba-Nya dengan 

sesuatu yang tidak ada jalan untuk mengetahuinya.
19

 

Dari golongan ulama ke dua inilah muncul beragam hasil pentakwilan 

al-ah{ruf al-muqat{t{‘ah. Misalnya Ibn ‘Abba>s mentakwilkan alif lam mim 

dengan Ana Alla>h A’lam (Aku Tuhan Yang Maha Mengetahui); huruf alif 

lam s}ad dengan Ana Alla>h Afd}al (Aku Tuhan yang Lebih Baik); dan huruf: 

alif lam ra’ dengan Ana Alla>h Ara> (Aku Tuhan Yang Maha Mengetahui), dan 

lain sebagainya. Demikian juga ketika menafsirkan huruf Kaf-Ha-Ya-‘Ain-

S}ad ia mengatakan Kaf berarti Kari>m (Maha Pemurah), Ha berarti Ha>din 

(Maha Pemberi Petunjuk), H}a’ berarti H{aki>m (Maha Bijaksana), ‘Ain berarti 

‘A<lim (Maha Mengetahui), dan S}ad berarti S}a>diq (Maha Benar). Sementara 

itu, dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa ketika mentakwilkan huruf 

Kaf-Ha-Ya-‘Ain-S}ad Ibn ‘Abba>s mengatakan: Ka>fin Ha>din A<mi>nin ‘A<limin 

S}a>diqin.20 

Berkaitan dengan kajian al-ah{ruf al-muqat{t{‘ah salah satu mufassir 

yang membahas panjang lebar tentang makna al-ah{ruf al-muqat{t{‘ah adalah 

Abu> ‘Abd Alla>h Muh{ammad bin ‘Umar yang masyhur dengan nama Fakhr 

al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab tafsirnya Mafa>ti>h} al-Gaib. Kitab tafsir ini juga 

sangat masyhur dikenal dengan nama Tafsi>r al-Ra>zi>. Tafsi>r al-Ra>zi> 

merupakan salah satu di antara tafsir klasik yang metode analisisnya berbeda 

                                                             
19

 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, h. 254. 
20

 S{ubh{i> al-S{a>lih{, Maba>h{s\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (t.t.p.: Da>r al-‘Ilm lil-Mala>yi>n, 2000), h. 

239. 
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dengan tafsir klasik yang lain, yaitu dengan menonjolkan logika (al-ra’yu) 

sehingga kalangan peneliti al-Qur’an memasukkan kitab Tafsi>r Mafa>ti>h} al-

Gaib ke dalam tafsir yang bi al-ra’yi>.21 Tafsir Mafa>ti>h al-Gaib termasuk 

kategori tafsir bi al-ra’yi al-mamdu>h} al-ja>iz (terpuji dan boleh digunakan) 

yang terpenting dan monumental dalam jajaran tafsir bi al-ra’yi yang lain. 

Tafsi>r al-Ra>zi> dikatakan terpuji dan boleh digunakan karena kandungan 

tafsirnya sesuai dan tidak bertentangan dengan paham akidah Ahl al-Sunnah 

wa al-Jama>’ah.
22

 Salah satu corak yang menonjol dalam penafsiran al-Ra>zi> 

adalah kajian kebahasaan. Dalam penafsirannya al-Ra>zi> selalu menguraikan 

masalah kebahasaan bahkan hampir setiap ayat tidak pernah lepas dari kajian 

kebahasaan. Misalnya ketika al-Ra>zi> menafsirkan   الله ب   ذ  و  ع  ا , ia menjelaskan 

bahwa اعوذ merupakan bentuk fi’il mud}a>ri’ (kata kerja yang menunjukkan 

waktu sedang berlangsungnya pekerjaan atau waktu akan datang), huruf  ب 

disebut ب ils}a>q yang merupakan bagian dari  h}uruf  jarr dan lafat الله 

merupakan isim ‘alam atau isim musytaq.23
   

Begitu juga kajian tentang al-ah{ruf al-muqat{t{a‘ah dijelaskan oleh al-

Ra>zi> dengan mencantumkan pembahasan dengan pendekatan bahasa 

(lugawi>) atau nah}wu-s}araf. Salah satu contoh ketika al-Ra>zi> menafsirkan 

Q.S. Hu>d/11: 24الر
. Al-Ra>zi> menjelaskan الر dengan membaginya menjadi 

                                                             
21

 Muh{ammad H{usain al-Z\ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n  (t.tp.:t.p., t.th.), juz 4, h. 52. 

Al-Maktabah al-Sya>milah versi 2.11. 
22

 Muh{ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut : 

Da>r al-Fikr, t.th.), juz 2, h. 65. 
23 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, tahq. Khali>l al-Mayas, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1981), juz 1, h. 18 
24

 Ibid., juz 17, h. 142. 
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beberapa masalah: Pertama, ia menjelaskan bahwa الر adalah nama surat. الر 

sendiri sebagai mubtada’ dan  ٌكِتاَب sebagai khabar. Sedangkan ٌٌْأحُْكِمَت الرٌكِتاَب 

 Al-Zuja>j mengatakan: ‚tidak .كِتاَبٌ  berkedudukan sebagai s}ifat untuk ءايَاتهٌُُ

boleh menganggap الر sebagai mubtada’ dan ٌُءاياَته ٌأحُْكِمَتْ  .sebagai khabar كِتاَب 

Karena الر bukanlah perkara yang disifati dengan sifat tersebut. Kemudian al-

Zuja>j memilih taqdi>r dari ayat tersebut adalah  ٍكٍٍ ذٍ الرٍه هتمٍآياٍ ٍتٍ مٍ كٍ حٍ أمٍٍبٌٍتاٍ ا . Namun, hal 

itu menurut al-Ra>zi> pendapat yang lemah berdasarkan dua hal, yaitu: taqdi>r 

pada lafat الر seperti itu adalah pendapat yang kliru, tidak memiliki faidah. 

Kedua, ketika mengatakan  ٍكٍٍ ذٍ ه ابمٍتٍ ا  , yang mana  ٍاذٍ ه  merupakan isyarah sesuatu 

yang lebih dekat sehingga الر menjadi khabar. Al-Ra>zi> kemudian menetapkan 

bahwa yang tepat adalah pendapat yang pertama sebagaimana di atas. 

Dari sedikit uraian di atas penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih 

dalam terhadap al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah dalam Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Gaib karya 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>. Dalam hal ini penulis merumuskannya dengan sebuah 

judul‛ ‚AL-AH{RUF AL-MUQAT{T{A’AH DALAM AL-QUR’AN (Telaah 

atas Penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> Terhadap al-ah{ruf al-Muqat{t{a’ah dalam 

Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib)‛. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan di atas, maka 

dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah? 
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2. Bagaimana metode dan aplikasi penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah dalam Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Gaib? 

3. Bagaimana posisi al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah di antara 

mufassir lainnya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemikiran al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah. 

2. Untuk mengetahui metode dan aplikasi penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-

ah{ruf al-muqat{t{a’ah dalam Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Gaib. 

3. Untuk mengetahui posisi al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah di 

antara mufassir lainnya. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, harapan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menambah khazanah keilmuwan Islam dalam bidang studi tafsir 

dan memberi sumbangsih dalam memahami makna al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah . 

2. Dapat digunakan sebagai bahan kajian ilmiah, dimana hasil dari 

penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut.  

3. Dapat memberikan motivasi untuk lebih giat dalam mengkaji ilmu-ilmu 

al-Qur’an dan tafsir. 
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Secara praktis, dengan adanya penelitian ini akan memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam usaha mengetahui penafsiran terhadap al-

ah{ruf al-muqat{t{a’ah, khususnya penafsiran menurut al-Ra>zi>. 

E. Penegasan Istilah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskannya dengan 

sebuah judul yang akan menjadi batasan pada penelitian ini, yaitu ‚AL-

AH{RUF AL-MUQAT{T{A’AH DALAM AL-QUR’AN (Telaah atas 

Penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> Terhadap al-ah{ruf al-Muqat{t{a’ah dalam 

Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib)‛. 

Pertama, al-Qur’an. Kata al-Qur’an merupakan musytaq (derivasi) 

dari akar kata qara’a, yaqra’u  yakni qur’an, qira>’atan, dan qur’a>nan, yang 

bermakna tala> (membaca).
25

 Lafaz}} al-Qur’an digunakan untuk menamai 

sesuatu yang dibaca, yakni obyek dalam bentuk mas}dar.26
 Menurut Quraish 

Shihab, secara h}arfiah (bahasa) al-Qur’an berarti ‚bacaan yang mencapai 

kesempurnaan‛.
27

 Adapun istilah al-Qur’an dalam kajian ini merujuk kepada 

kitab suci umat Islam, yaitu kala>m Alla>h, sebagai mukjizat yang diturunkan 

kepada Nabi Muh}ammad Saw. dengan perantara malaikat Jibril sebagai 

petunjuk dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

                                                             
25

Luwis Ma’luf, al-Munjid al-Lugah wa al-A’lam, (Beirut: Da>r al-Masyriq, 2008), h. 616. 
26

Nur Cholis, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 23. 
27

M. Quraish Shihab, Lentera al-Qur’an: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan 

Pustaka, 2008), h. 21. Lihat juga Nasrun Haroen, Ushul Fiqh,  Cet. II (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1997), h. 19-20. 
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akhirat,
28

dalam bentuk bahasa Arab yang tertulis dalam mushaf-mushaf, 

dianggap ibadah bagi orang yang membacanya, yang disampaikan secara 

mutawattir (urut),
29

diawali surat al-Fa>tih}ah} dan dikhiri surat al-Na>s,
30

dan 

hingga kini masih dipelihara dengan baik.
31

 

Kedua, al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah, istilah ini terdiri dari dua kata yaitu 

ah{ruf dan al-muqat{t{a’ah. Secara bahasa kata ah{ruf merupakan bentuk jamak 

dari kata al-h{arfu yang berarti: (1) satu bagian dari huruf hija>iyah, (2) dalam 

istilah ilmu nahwu diartikan suatu yang tidak bermakna dan mengisyaratkan 

kepada makna istifham, (3) kata sebagaimana ungkapan mereka (orang 

Arab), huruf ini tidak ada di dalam kamus.
32

 Sedangkan al-muqat{t}a’ah 

merupakan isim maf’u>l dari akar kata qat{a’a yang berarti memotong, yang 

selanjutnya diikutkankan wazan fa’ala (‘ain di syiddah) yang berarti 

terpotong-potong. Dalam lisanul Arab diartikan pakaian yang pendek karena 

dipotong dari asalnya yang sempurna. Al-Muqat{t{a’ah merupakan isim jinis 

yang tidak mempunyai bentuk tunggal. Oleh sebab itu al-muqat{t{a’ah 

menjadi sebutan bagi pakaian-pakaian yang pendek.
33

 

Sedangkan menurut istilah al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah adalah huruf-huruf 

hijaiyah yang menjadi permulaan surat dalam al-Qur’an. Surat-surat yang 

diawali dengan al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah berjumah 29 dan jika dirangkum al-

                                                             
28

Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an, Beberapa Aspek Ilmiah Tentang al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Antar Nusa, 1994), h.1. Lihat juga Departemen Kebudayaan dan Pendidikan, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 28.  

29
M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah 

dan Pemberitaan Ghaib (Jakarta: Mizan Pustaka, 2007), h. 45. 
30

Muchotob Hamzah, et. all., Tafsir Maudhu’i al-Muntaha (Yogyakarta: LkiS, 2004), h. 5. 
31

Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 1999), h. 68. 
32

 Luis Ma’luf, al-Munjid al-Lugah wa al-A’lam, (Beirut: Da>r al-Masyriq, 2008), h. 128 
33

 Ibid. h.128. 
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ah{ruf al-muqat{t{a’ah  itu terdiri dari 14 huruf yaitu  ,ا, ل, م, ص, ر, ك, ه, ي, ع, ط

.س, خ, ق, ن
34

 Al-Zarkasyi> juga menjelaskan mengklasifikasi al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah menjadi lima bentuk berdasarkan jumlah huruf penyusunnya, 

yaitu: 

1. Terdiri dari satu huruf: ق, ص ن ,  

2. Terdiri dari dua huruf:  حم, طس, طه, يس 

3. Terdiri dari tiga huruf:  الر, عسق, طسم, الم 

4. Terdiri dari empat huruf: المر, المص 

5. Terdiri dari lima huruf:  حم عسق, كهيعص 

Ketiga, Kitab Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib35
 adalah sebuah karya tafsir 

monumental abad VI Hijriyah yang ditulis oleh Fakhr al-Di>n al-Ra>zi, 

meskipun berbagai pendapat yang ada menunjukkan bahwa al-Ra>zi> tidak 

dapat menyeleseikannya. Sekalipun demikian, pembaca tafsir ini tidak akan 

mendapatkan perbedaan metode dan alur pembahasan dalam penulisannya 

sehingga ia tidak dapat membedakan antara yang asli dengan yang 

penyempurna.
36

 Berdasarkan kajian al-Z|ahabi> kitab Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib 

merupakan salah satu kitab tafsir yang bercorak bi al-ra’yi> (menafsirkan 

berdasarkan akal).37 

                                                             
34

 Badr al-Di>n Muh{ammad bin ‘Abd Alla>h bin Baha<dur al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, Tahq. Muh{ammad Abu> al-Fad{al Ibra>hi>m, (Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 

1957), h. 165. 
35

 Kitab Tafsir Mafa>ti>h} al-Gaib yang ada di tangan penulis merupakan kitab dalam bentuk 

software PDF yang ditahqiq oleh Khali>l al-Mayas diterbitkan oleh Da>r al-Fikr, Beirut tahun 1981 

yang berjumlah 32 juz.   
36

 Manna>’ Khali>l al-Qat{t{a>n, Maba>h{is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Terj. Muzakir AS., (Jakarta: PT. 

Pustaka Litera AntarNusa, 2009), h. 507. 
37

 Muh{ammad H{usain al-Z\ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (t.tp.:t.p., t.th.), juz 4, h. 52. 

Al-Maktabah al-Sya>milah versi 2.11.  
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Keempat, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi yang dimaksud dalam judul tesis ini 

adalah Muh{ammad bin ‘Umar bin al-H{asan al-Tami>mi> al-Bakri> al-

T{abarista>ni> al-Ra>zi>, Fakhr al-Di>n yang terkenal dengan Ibn Khat{i>b al-Sya>fi’i>, 

al-Faqi>h. Dia dilahirkan di Ray pada tahun 543 H, dan wafat pada tahun 606 

H. Dia belajar ilmu-ilmu agama dan al-aqliyah sampai akhirnya dia menjadi 

seorang yang ahli dibidang mantiq dan filsafat serta mahir dalam bidang 

kalam, bahkan dia menjadi seorang filosof pada zamannya, sehingga kitab-

kitabnya menjadi rujukan para pengkaji filsafat Islam setelahnya.
38

     

Keempat, penafsiran, istilah penafsiran berasal dari kata dasar 

‚fassara-yafsiru-tafsi>ran‛ yang mengikuti wazan ‚taf’i>l‛. Kata al-tafsi>r 

mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup. Sedangkan 

tafsi>r menurut istilah, sebagaimana yang didefinisikan Abu Hayyan ialah: 

‚Ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafaz-lafaz al-Quran, tentang 

petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika sendiri maupun ketika 

tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika tersusun 

serta hal-hal lain yang melengkapinya.
39

 Istilah tafsi>r memiliki perbedaan 

dengan ta’wi>l, diantaranya adalah tafsir lebih banyak digunakan dalam 

menerangkan lafaz dan mufradat (kosa kata), sedang ta’wil lebih banyak 

dipakai dalam menjelaskan makna dan susunan kalimat.
40

 Dalam penelitian 

ini istilah ‚penafsiran‛  dapat dimaksudkan sebagai hasil dari upaya Imam 

al-Ra>zi> dalam menjelaskan al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah.  

                                                             
38

 Manna>’ Khali>l al-Qat{t{a>n, Maba>h{s\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (t.t.p.: Maktabah al-Ma’a>rf li al-

Nasyr wa al-Tauzi’, 2000), h. 396. 
39

 Manna>’ Khali>l al-Qat{t{a>n, Maba>h{is\., h. 456 
40 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\., h. 461. 
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Kelima, Telaah, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata telaah 

diartikan dengan: penyelidikan; kajian; pemeriksaan; dan penelitian.
41

 Dari 

pengertian ini penulis akan melakukan kajian terhadap obyek penelitian 

yaitu Kitab Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dengan 

penelitian utama pada penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah.  

Dari pengertian masing-masing istilah di atas maka maksud dari 

judul tesis ini adalah kajian terhadap penafsiran yang dilakukan oleh Fakhr 

al-Di>n al-Ra>zi> terhadap huruf-huruf hijaiyah yang menjadi pembuka surat-

surat al-Qur’an (fawa>tih{ al-suwar fi> al-Qur’an) yang ada di dalam Kitab 

Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib.  

F. Tinjauan Pustaka 

Tidak dipungkiri bahwa dalam dunia akademik pembahasan dan 

penelitian yang mengangkat tema al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah sebenarnya sudah 

banyak sekali, di sini penulis paparkan untuk menjelaskan posisi peneliti 

terhadap tesis ini. Di antara karya tulis yang menjelaskan tentang al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah adalah: 

Buku dengan judul ‛Pengantar Studi al-Qur’an‛ karya W. 

Mongomery Watt, fawa>tih} al-suwar dalam buku ini dikatakan sebagai huruf 

yang misterius dengan menyebutkan pendapat-pendapat dari sebagian 

kalangan orientalis. Mereka berpendapat bahwa ayat-ayat ini merupakan 

ayat tambahan para pemeran dalam penulisan al-Qur’an baik sahabat 

                                                             
41

 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, offline versi 1.1, 2010. 
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maupun Nabi sendiri. 
42

Kemudian Buku dengan judul ‚Pengantar Studi al-

Qur’an dan Hadits‛, karya Nur Kholis, dalam buku ini fawa>tih} al-suwar 

dibahas secara umum dengan mengklasifikasi fawa>tih{ al-suwar dan salah 

satu jenisnya berupa huruf tahajji/hijaiyah atau yang dikenal dengan al-ah{ruf 

al-muqat{t{a’ah.
43

 Namun, di dalam buku ini Nur Kholis tidak menyebutkan 

makna-makna al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah.  

Sebuah buku yang agak panjang mengulas makna al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah ‛Ulumul Qur’an Sebuh Pengantar‛ karya Abu Anwar, dalam 

buku ini fawa>tih} al-suwar diidentikkan dengan al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah. 

Pembahasan mulai dari pengertian, klasifikasi, dan beberapa pendapat ulama 

terkait fawatih suwar.44 Namun buku ini tidak menyinggung sama sekali al-

ah{ruf al-muqat{t{a’ah dalam pandangan al-Ra>zi>. Kemudian buku dengan judul 

‛Tekstualitas al-Qur’an‛ karya Nasr Hamid Abu Zaid. Dalam buku ini Abu 

Zaid menggunakan istilah penggalan huruf di awal surat. Buku ini lebih 

mengfokuskan kajiannya pada riwayat Ibn ‘Abba>s yang menunjukkan 

perbedaan pendapat para ulama dan ahli bahasa tentang kajian al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah.45  

Beberapa buku yang dikemukakan di atas tidak satu pun yang 

menyebutkan pendapat al-Ra>zi> tentang al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah, namun 

sedikit banyak buku-buku tersebut akan sangat mendukung penelitian ini. Di 

                                                             
42

 W. Mongomery Watt, Pengantar Studi al-Qur’an, terj. Taufik Adnan Amal, (Jakarta: 

CV Rajawali, 1991), h. 96. 
43

 Nur Kholis, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Al-Hadits, (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 57.  
44

 Abu Anwar, Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar, (Pekanbaru: Amzah, 2002), h. 90. 
45

 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an, terj. 

Khoiron Nahdliyyin, (Yogyakarta: LKis, 1993), h. 236 
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samping buku-buku di atas, masih banyak kajian berupa skripsi, tesis, 

ataupun disertasi yang membahas mengenai fawatih suwar/al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah , ataupun kajian tentang Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib karya al-Ra>zi>, 

diantaranya sebuah disertasi tahun 2005 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan judul ‚Kitab Tafsir Mafa>ti>h al-Gaib (Studi Pemikiran al-Ra>zi> tentang 

Naskh dalam al-Qur’an)‛ karya H. Muhd. Sjamsoeri Joesoef. Dalam 

penelitian ini ia mengfokuskan kajiannya pada pemikirin al-Ra>zi> tentang 

na>sikh-mansu>kh, kemudian perbedaan pemikirannya dengan jumhur ulama, 

dan keterkaitan pemikiran al-Ra>zi> dengan pemikiran Muktazilah dalam 

masalah na>sikh-mansu>kh. Penelitian ini sedikitpun tidak menyinggung 

pandangan al-Ra>zi> tentang al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah. 

Selanjutnya disertasi yang ditulis oleh Ahmad Dimyati tahun 2008 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul ‚Klarifikasi Ayat-ayat al-

Qur’an yang Terkesan Kontradiktif: Kajian terhadap Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Gaib 

karya Ima>m al-Ra>zi>‛. Dalam penelitian ini ia mengfokuskan kajiannya pada 

klarifikasi ayat-ayat al-Qur’an yang terkesan kontradiktif sesuai dengan 

yang telah diupayakan oleh al-Ra>zi> dalam kitab tafsirnya Mafati>h> al-Gaib 

yang meliputi klarifikasi ayat tentang akidah, syari’ah, akhlak, dan beberapa 

masalah lainnya. Dalam penelitian ini Dimyati juga tidak menyinggung al-

ah{ruf al-muqat{t{a’ah menurut pandangan al-Ra>zi>.  

Kajian lain tentang pemikiran al-Ra>zi> adalah disertasi yang ditulis 

oleh  Aswadi tahun 2007 UIN Syarif Hidayatullah dengan judul, ‚Konsep 

Syifa<’ dalam Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Gaib Karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>‛. Dalam 
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kajian ini Aswadi mengfokuskan kajiannya pada dua hal yaitu tentang 

bagaimana pengungkapan syifa>’ dalam al-Qur’an dan bagaimana konsep 

syifa>’ dalam Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Gaib dan juga tidak menyingung pandangan 

al-Ra>zi> tentang  al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah. 

Kemudian kajian lain berupa disertasi tahun 2010 Universitas Malaya 

Kuala Lumpur dengan judul ‚Tafsiran Ayat-Ayat Sifat: Perbandingan antara 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dan Ibn Taimiyyah‛ karya Ahmad Nazri bin Zainol. 

Dalam penelitian ini ia mengfokuskan kajiannya pada penafsiran Fakhr al-

Di>n al-Ra>zi> dan Ibn Taimiyyah tentang ayat-ayat sifat kemudian mencari 

perbedaan di antara keduanya. Dalam kajian ini ia tidak menyinggung 

sedikitpun tentang pandangan al-Ra>zi> tentang al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah. 

Beberapa karya penilitian yang lebih fokus mengkaji tentang al-ah{ruf 

al-muqat{t{a’ah  di antaranya Skripsi tahun 2015, UIN Sunan Kali Jaga 

Yogyakarta dengan judul ‚Penafsiran al-Ahruf al-Muqat{t{a’ah Pada Fawa>tih{ 

al-Suwar (Studi Tafsir Ru>h{ al-Ma’a>ni karya al-Alu>si>)‛ karya Nurun 

Nahdliyah. Dalam karya ini Nahdliyah membahas panjang lebar tentang al-

ah{ruf al-muqat}t}a’ah dengan mengambil referensi utama kitab Tafsir Ru>h{ al-

Ma’a>ni karya al-Alu>si dan tidak menyinggung sama sekali Tafsi>r Mafa>ti>h} al-

Gaib Karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>.   

Penelitian lain berupa Skripsi tahun 2013, IAIN Walisongo dengan 

judul ‛Penafsiran Huruf Al-Muqata’ah Menurut Syekh ‘Abd al-Qo>dir Al-

Jaila>ni> Dalam Tafsir Al-Jailani‛ karya Siti Komariyah. Dalam penelitian ini 

ia mengfokuskan kajiannya pada bagaimana penafsiran al-Jaila>ni> terhadap al-
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ah}ruf al-muqat}t}a’ah. Karya penelitian ini juga tidak menyinggung pandangan 

al-Ra>zi>> terhadap al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah. 

Kemudian Skripsi tahun 2001 UIN Sunan Kalijaga dengan judul 

‚Fawa>tih as Suwar Perspektif  Tafsir Sufi> (Pandangan al-Alu>si> dalam Ru>h} 

al- Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a >n al ‘Ad}i>m wa al-Sab’ u al-Mas\a>ni>) karya Dwi 

Priyana. Dalam penelitian ini ia mengfokuskan kajiannya pada penafsiran-

penafsiran al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah dalam karya al-Alu>si> dengan pendekatan 

bahasa dan nahwu. Meskipun kajian ini terfokus pada al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah, 

namun ia juga tidak menyinggung pandangan al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-

muqat}t}a’ah. 

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis tidak menemukan satu pun 

buku ataupun karya penelitian yang membahas al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah 

berdasarkan Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>. Maka dari 

itulah penulis ingin memadukan konsep al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah secara umum 

kedalam al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah dalam Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib karya Fakhr 

al-Di>n al-Ra>zi, dengan tujuan menemukan bagaimana penafsiran Fakhr al-

Di>n al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah. 

Table 1.1 

Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis/ 

Peneliti 

Tahun Judul Isi Perbedaan 

1 W. 

Mongom

ery Watt 

1991 Pengantar Studi 
al-Qur’an 

Al-Ah{ruf al-
muqat{t{a’ah dalam 

buku ini diistilahkan 

dengan fawa>tih} al-

Dalam  buku ini 

memang disinggung 

tentang al-ah{ruf al-
muqat{t{a’ah, namun 
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suwar . Dalam buku ini 

al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah 

dikatakan sebagai 

huruf yang misterius 

serta menyebutkan 

pendapat dari kalangan 

orientalis. 

pembasannya lebih 

mengarah kepada 

pandangan orientalis 

terhadap huruf-huruf 

tersebut. selain itu di 

dalamnya tidak 

disinggung sama 

sekali pandangan al-

Ra>zi> terhadap al-ah{ruf 
al-muqat{t{a’ah. 

2 Abu 

Anwar 

2002 Ulumul Qur’an 
Sebuh Pengantar 

Dalam buku ini fawa>tih} 
al-suwar diidentikkan 

dengan al-ah{ruf al-
muqat{t{a’ah. 

Pembahasan mulai dari 

pengertian, klasifikasi, 

dan beberapa pendapat 

ulama terkait fawatih 
suwar. 

Buku ini memang 

menjelaskan tentang 

al-ah{ruf al-
muqat{t{a’ah, namun 

tidak menyinggung 

sedikitpun pandangan 

al-Ra>zi> tentang al-
ah{ruf al-muqat{t{a’ah.. 

3 Nasr 

Hamid 

Abu 

Zaid 

1993 Tekstualitas Al-
Qur’an: Kritik 
terhadap Ulumul 
Qur’an 

Dalam buku ini lebih 

disebukan beberapa 

pandangan ulama 

dengan riwayat Ibn 

‘Abba>s serta  perbedaan 

pendapat para ulama 

dan ahli bahasa tentang 

kajian al-ah{ruf al-
muqat{t{a’ah. 

Meskipun di dalam 

buku ini al-ah{ruf al-
muqat{t{a’ah dibahas 

dengan panjang lebar 

namun tidak 

menyinggung 

pandangan al-Ra>zi> 

terhadap al-ah{ruf al-
muqat{t{a’ah. 

4 Nur 

Kholis 

2008 Pengantar Studi 
al-Qur’an dan 
Hadits 

Dalam buku ini fawa>tih} 
al-suwar dibahas secara 

umum dengan 

mengklasifikasi fawa>tih{ 
al-suwar dan salah satu 

jenisnya berupa huruf 

tahajji/hijaiyah atau 

yang dikenal dengan al-
ah{ruf al-muqat{t{a’ah. 

Buku ini memang 

menyebutkan 

klasifikasi fawa>tih} al-
suwar yang salah 

satunya berupa al-
ah{ruf al-muqat{t{a’ah, 
namun tidak 

membahas makna-

makna al-ah{ruf al-
muqat{t{a’ah apalagi 

menurut pandangan 

al-Ra>zi>. 

5 H. 

Muhd. 

Sjamsori 

Joesoef 

2005 Disertasi dengan 

judul ‚Kitab 
Tafsir Mafa>ti>h al-
Gaib (Studi 
Pemikiran al-Ra>zi> 

Disertasi ini berisi 

tentang pemikirin al-

Ra>zi> tentang na>sikh-
mansu>kh, kemudian 

perbedaan 

Penelitian ini 

sedikitpun tidak 

menyinggung 

pandangan al-Ra>zi> 

tentang  al-
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tentang Naskh 
dalam al-
Qur’an)‛ 

pemikirannya dengan 

jumhur ulama, dan 

keterkaitan pemikiran 

al-Ra>zi> dengan 

pemikiran Muktazilah 

dalam masalah na>sikh-
mansu>kh. 

ah{ruf al-muqat{t{a’ah. 

6 Ahmad 

Dimyati 

2008 Disertasi dengan 

judul ‚Klarifikasi 
Ayat-ayat al-
Qur’an yang 
Terkesan 
Kontradiktif: 
Kajian terhadap 
Tafsi>r Mafa>ti>h} al-
Gaib karya Ima>m 
al-Ra>zi>‛ 

Penelitian ini ia 

mengfokuskan 

kajiannya pada 

klarifikasi ayat-ayat al-

Qur’an yang terkesan 

kontradiktif sesuai 

dengan yang telah 

diupayakan oleh al-

Ra>zi> dalam kitab 

tafsirnya Mafati>h> al-
Gaib yang meliputi 

klarifikasi ayat tentang 

akidah, syari’ah, 

akhlak, dan beberapa 

masalah lainnya. 

Dalam penelitian ini 

Dimyati juga tidak 

menyinggung al-ah{ruf 
al-muqat{t{a’ah 
menurut pandangan 

al-Ra>zi>. 

7 Aswadi 2007 Disertasi dengan 

judul, ‚Konsep 
Syifa<’ dalam 
Tafsi>r Mafa>ti>h} al-
Gaib Karya Fakhr 
al-Di>n al-Ra>zi>‛ 

Kajian ini berfokus 

pada dua hal yaitu 

tentang bagaimana 

pengungkapan syifa>’ 
dalam al-Qur’an dan 

bagaimana konsep 

syifa>’ dalam Tafsi>r 
Mafa>ti>h} al-Gaib.  

Meskipun Aswadi 

membahas pemikiran 

al-Ra>zi> namun ia 

tidak menyingung 

pandangan al-Ra>zi> 

tentang  al-ah{ruf al-
muqat{t{a’ah 

8 Nazri bin 

Zainol 

2010 Disertasi dengan 

judul ‚Tafsiran 
Ayat-Ayat Sifat: 
Perbandingan 
antara Fakhr al-
Di>n al-Ra>zi> dan 
Ibn Taimiyyah‛ 

Dalam penelitian ini 

difokuskan pada 

perbedaan penafsiran 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 

dan Ibn Taimiyyah 

tentang ayat-ayat sifat.  

Nazri tidak 

menyinggung 

sedikitpun penafsiran 

al-Ra>zi> tentang al-
ah{ruf al-muqat{t{a’ah 

9 Nurun 

Nahdliya

h 

2015, Skripsi dengan 

judul ‚Penafsiran 
al-Ahruf al-
Muqat{t{a’ah Pada 
Fawa>tih{ al-Suwar 
(Studi Tafsir Ru>h{ 
al-Ma’a>ni karya 
al-Alu>si>)‛ 

Fokus penelitian 

Nahdliyah adalah 

tentang penafsiran al-
ah{ruf al-muqat}t}a’ah 
dalam kitab Tafsir Ru>h{ 
al-Ma’a>ni karya al-

Alu>si  

Meskipun Nahdliyah 

mengkaji namun ia 

tidak menyinggung 

sama sekali al-ah{ruf 
al-muqat}t}a’ah dalam 

Tafsi>r Mafa>ti>h} al-

Gaib Karya Fakhr al-

Di>n al-Ra>zi>. 
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10 Siti 

Komariy

ah 

2013 Skripsi dengan 

judul ‛Penafsiran 
Huruf Al-
Muqata’ah 
Menurut Syekh 
‘Abd al-Qo>dir Al-
Jaila>ni> Dalam 
Tafsir Al-Jailani‛ 

Komariyah hanya 

mengfokuskan 

kajiannya pada 

penafsiran al-Jaila>ni> 

terhadap al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah.  

Meskipun sama-sama 

mengkaji al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah, namun 

Komariyah tidak 

membahas al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah menurut 

al-Ra>zi>. 

11 Dwi 

Priyana 

2001 Skripsi dengan 

judul ‚Fawa>tih as 
Suwar Perspektif  
Tafsir Sufi> ( 
Pandangan al-
Alu>si> dalam Ru>h} 
al-Ma’a>ni> fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n 
al ‘Ad}i>m wa al-
Sab’u al-Mas\a>ni>). 

Dalam penelitian ini ia 

hanya membahas 

penafsiran-penafsiran 

al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah 
dalam karya al-Alu>si> 

dengan pendekatan 

bahasa dan nahwu. 

Meskipun kajian ini 

terfokus pada al-ah{ruf 
al-muqat}t}a’ah, namun 

Dwi Priyana tidak 

menyinggung 

pandangan al-Ra>zi> 

terhadap al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah. 

 

G. Metode Penelitian 

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 

metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 

terlaksana dengan sistematis. Dengan demikian, metode merupakan 

pijakan agar penulisan mencapai hasil maksimal. Dalam penelitian tesis 

ini penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, yang bersifat 

penelitian kepustakaan (library research), yakni melakukan penelitian 

untuk memperoleh data-data pustaka dan informasi serta objek-objek 

yang digunakan dalam pembahasan masalah tersebut, yang pada 

dasarnya bertumpu pada penelitian kritis dan mendalam terhadap 

bahan-bahan pustaka dan hasil penelitian yang terkait dengan topik 
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masalah.
46

 Oleh karenanya, maka sumber data yang diteliti berupa 

naskah-naskah, buku-buku dan sejenisnya yang terkait dengan al-

ah{ruf al-muqat{t{a’ah dan Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib. 

2. Sumber Data 

Dalam hal ini data atau informasi yang digunakan dalam 

kajian yang meliputi buku dalam bentuk teks, buku dalam bentuk 

software dan referensi lain.
47

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan, ada dua sumber data yang akan dipakai dalam kajian ini 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder:
48

 Sumber data 

primer yang dimaksud adalah Tafsir Mafa>ti>h al-Gaib karya Fakr al-

Di>n al-Ra>zi>.
49

 Sedangkan sumber data sekundernya adalah berbagai 

sumber yang terdiri dari karya-karya yang terkait dengan tema, 

diantaranya adalah: al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n,50Arsyi>f Multaqa> 

Ahl Tafsi>r51, al-Basi>t{ fi> ‘Ilm al-Tajwi>d,
52al-T{a’nu fi> al-Qur’a>n al-
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Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, Yogyakarta, Yogya Yayasan Penerbit 

Psycologi UGM, 1990, h. 54. Lihat. Consello C. Sevilla, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet I, 

(Jakarta: UI Press, 1993), h. 31 
47

Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, Cet. IV, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1999), h. 28.  
48

Data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh 

peneliti untuk penelitian itu. Sedangkan data sekunder adalah data yang terlebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang luar meskipun data itu data yang asli. Lihat Winarno 

Surakhmand, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar Metode dan Tehnik , Cet. IX, (Bandung: PT 

Tarsito, 2001), h. 162.   
49

 Fakr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h al-Gaib, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1981). 
50

 Badr al-Di>n Muh{ammad bin ‘Abd Alla>h bin Baha<dur al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n, Tahq. Muh{ammad Abu> al-Fad{al Ibra>hi>m, (Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 

1957).  
51

 Abu> Muh{ammad al-Mis{ri>, Arsyi>f Multaqa> Ahl Tafsi>r , www.aldahereyah. Net,  Al-

Maktabah al-Sya>milah versi 2.11. 
52

 Badr H{anafi> Mah{mu>d, al-Basi>t{ fi> ‘Ilm al-Tajwi>d, (t.tp.:t.p., t.th.) Al-Maktabah al-

Sya>milah versi 2.11. 
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Kari>m wa al-Raddu ‘ala> al-T{a>’ini>n fi> al-Qarn al-Ra>bi’a’Asyara,53al-

Waji>z fi> ‘Ilm al-Tajwi>d,54Ga>yah al-Mari>d fi> ‘Ilm al-Tajwi>d,55Gara>ib 

al-Qur’a>n wa Raga>ib al-Fur’qa>n,56Maba>h{is\ fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n,57Mafhu>m al-Tafsi>r,58Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n,59Min Rawa>i’i al-Qur’an: Taamala>t ‘Ilmiyah wa Adabiyah fi> 

Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla,60al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n  dan Mu’jam 

‘Ulu>m al-Qur’a>n.61  

3. Metode Pengumpulan Data 

Sebagai penelitian kepustakaan, prosedur memperoleh data 

adalah dengan studi eksploratif kepustakaan, menelusuri, 

mengumpulkan, dan mencatat data yang berkaitan dengan tema tesis 

ini yaitu ‚AL-AH{RUF AL-MUQAT{T{A’AH DALAM AL-QUR’AN 

(Telaah atas Penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> Terhadap Al-ah{ruf al-

Muqat{t{a’ah dalam Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib)‛. Untuk data primer yang 

                                                             
53

 ‘Abd al-Muh{sin bin Zain al-Mit{yari>, al-T{a’nu fi> al-Qur’a>n al-Kari>m wa al-Raddu ‘ala> al-
T{a>’ini>n fi> al-Qarn al-Ra>bi’a’Asyara, Risa>lah linail Darajah al-Duktu>ra>h min Kuliyah Da>r al-

‘Ulu>m, Mauqi’ Markaz al-Kutub al-Iliktroniyah, Al-Maktabah al-Sya>milah versi 2.11.   
54

 Mah{mu>d al-Si>bawaih al-Badawi>, al-Waji>z fi> ‘Ilm al-Tajwi>d, (t.tp.: t.p., t.th.), Mauqi’ 

Majma’ al-Mulk, Al-Maktabah al-Sya>milah versi 2.11. 
55

 ‘At{iyah Qabil Nas{ar, Ga>yah al-Mari>d fi> ‘Ilm al-Tajwi>d, (Mesir: Mauqi’ Maktabah al-

Madi>nah al-Raqimiyah, t.th.), Al-Maktabah al-Sya>milah versi 2.11. 
56

 Naz>a>m al-Di>n al-H{asan bin Muh{ammad al-Qumi> al-Naisaburi>, Ga>yah al-Mari>d fi> ‘Ilm 
al-Tajwi>d,56 Gara>ib al-Qur’a>n wa Raga>ib al-Fur’qa>n, Tahq. Zakariya> al-‘Ami>ra>n, (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyah, 1996).  
57

 S{ubh{i> al-S{a>lih{, Maba>h{s\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (t.t.p.: Da>r al-‘Ilm lil-Mala>yi>n, 2000). 
58

 Musa>’id al-T{ya>r, Mafhu>m al-Tafsi>r, (t.tp.: t.p., t.th.). Al-Maktabah al-Sya>milah versi 

2.11. 
59

 Muh{ammad ‘Abd al-‘Az{i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (t.t.p.: 

Mauqi’ Maktabah al-Madi>nah al-Raqimiyah, 1367). 
60

 Muh{ammad Sa’i>d Ramad{a>n al-Bu>t{i>, Min Rawa>i’i al-Qur’an: Taamala>t ‘Ilmiyah wa 
Adabiyah fi> Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla, (Beirut:  Maususah al-Risa>lah, 1999). 

61
 Ibra>hi>m Muh{ammad al-Jirmi>, Mu’jam ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Damaskus: Da>r al-Qalam, 

2001). 
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berupa lafat al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah dan penafsiran al-Ra>zi> terhadap 

huruf-huruf tersebut penulis merujuknya dari Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib 

melalui software al-maktabah al-sya>milah. Sedangkan data sekunder 

(penujang) penulis mengumpulkannya dari buku-buku dan karya 

ilmiah yang masih relevan dengan tema al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah dan 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dan Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib secara umum. 

Setelah itu penulis kembangkan dengan menyusunnya secara runtut 

sesuai dengan sistematika pembahasan. 
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4. Metode Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul maka langkah yang ditempuh 

adalah melakukan analisis terhadap data-data tersebut. Adapun 

metode yang akan dilakukan untuk menganalisis adalah deskriptif-

analitis, yaitu sebuah metode yang bertujuan memecahkan masalah 

yang ada, dengan menggunakan tehnik deskriptif yakni penelitian, 

analisa dan klasifikasi.
62

 Dengan menggunakan metode tersebut, 

penulis mengumpulkan al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah dalam Tafsi>r Mafa>ti>h{ 

al-Gaib kemudian menganalisa penafsiran yang dilakukan mufassirnya 

untuk menemukan pandangan dan metode penafsiran al-Ra>zi> terhadap 

huruf-huruf tersebut. Selain itu penulis juga melakukan perbandingan 

dengan mufassir lain sehingga posisi al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-

muqat{t{a’ah dapat diketahui dengan jelas. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini secara garis besar akan tersusun menjadi lima bab. 

Adapun bab-bab tersebut adalah: 

Bab pertama: Pendahuluan. Pada bab pertama ini penulis 

membicarakan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan peneletian, tinjauan pustaka, metode penelitian yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua: Wawasan Umum tentang al-Ah{ruf al-Muqat{t{a’ah, 

dalam bab ini penulis membahas kajian umum tentang fawa>tih{ al-suwar 

                                                             
62

 Winarno Surahmand, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), h. 138-

139. 
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dan al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah, selain itu akan dibahas tentang perbedaan 

pandangan ulama dan penafsiran al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah yang ada. 

Bab ketiga: Sekilas tentang Fakhr al-Di>n al-Ra>zi dan Kitab Tafsi>r 

Mafa>ti>h{ al-Gaib. Bab ini merupakan kelanjutan dari pembahasan pada bab 

kedua yang berisi tentang biografi Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> meliputi, nama 

silsilah keluarga, guru-guru, murid-murid, karir keilmuan, karya-karya, 

serta pemikirannya. Selain itu dalam bab ini juga dibahas  tentang Tafsi>r 

Mafa>ti>h{ al-Gaib. 

Bab keempat: Metode dan Aplikasi Penafsiran Fakhr al-Di>n al-

Ra>zi terhadap al-Ah}ruf al-Muqat{t{a’ah dalam Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Gaib. 

Setelah melewati bab kedua dan bab ketiga selanjutnya dalam bab ini 

penulis mengemukakan secara khusus mengenai pandangan, metode dan 

aplikasi penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-ah}ruf al-muqat{t{a’ah dengan 

disertai analisis terhadap penafsirannya tersebut. Selain itu juga 

disebutkan penafsiran mufassir lain terhadap al-ah}ruf al-muqat{t{a’ah untuk 

menemukan karakteristik penafsiran al-Ra>zi> dengan mufassir lainnya. 

Bab kelima: Penutup. Dalam bab ini penulis memaparkan 

kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan di awal sesuai rumusan 

masalah. Selanjutnya penulis memberikan pesan dan saran terkait dengan 

materi dan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis.  

   

 


